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xPEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidakdilambangkan tidak  dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث Sa ṡ es (dengan titik di  atas)
ج jim j je
ح ha ḥ ha (dengan titk di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص sad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض dad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ za ẓ zet (dengan titk dibawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xi
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ه ha h ha
ء hamzah , apostof
ي ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ( ̕ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah a a
 ِا kasrah i i
 ُا ḍammah u u
xii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َى fatḥah dan yā’ ai a dan i
 َْﻮ fatḥah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
..... | َا َى. fatḥah dan alif
atau yā’ ā
a dan garis di
atas
ى kasrah dan yā’ i i dan garis di
atas
ﻮ ḍammah dan
wau
ū u dan garis di
atas
4. Tā’ Marbūṭah
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tā’ marbūṭah itu transliterasinya dengan (h).
xiii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِﯨ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
xiv
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).
ABSTRAK
Nama : Reski Amelia
NIM : 10100113031
Judul : Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Pernikahan Usia Dini di
Kecamatan Sunjai Tengah (Studi Kasus 2013-2015).
Pokok masalah penelitian ini adalah terfokus maka yang akan
dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Pandangan Masyarakat
Islam terhadap Pernikahan Usia dini di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten
Sinjai? Adapun beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu 1)
Bagimana pandangan tokoh masyarakat tentang pernikahan Usia Dini di
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai? Apa faktor –faktor yang
mempengaruhi  terjadinya Pernikahan Usia dini di Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Sinjai?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan peneltian
yang digunakan adalah: teologis-normatif, psikologis, dan sosiologis. Adapun
langkah yang digunakan untuk menghimpun informasi –informasi yang
dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap sejumlah responden dari
beberapa elemen masyarakat di Kecamatan Sinjai Tengah , diantaranya
Pelaku pernikahan usia dini, Kepala Camat, Kepala KUA, Kepala Desa.
Beserta observasi lapangan untuk mengamati secara langsung penyebab
terjadinya Pernikahan Usia Dini. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat belas orang
yamg melakukan pernikahan usia dini mulai tahun 2013-2015 yaitu Tahun
2013 yang melakukan pernikahan usia dini yaitu pasangan Anugrah Gustiani
dan Herman usia (14 tahun)  desa Kompang, Marwah dan Herman usia(18
tahun ) Kel. Samaenre, Risnawati dan Takbir usia (18 tahun) Desa Mat.
Tellue, dan Pasangan Bungalia dan Usran Usia (18 tahun) Desa Pattongko.
Kemudian pada tahun 2014 yaitu terdapat pasangan Ismawati dan Rusliadi
usia (15 tahun) Desa Baru, Deviyanti dan Rusliadi Usia (18 tahun) Desa baru,
Hamdanah dan Rabi Usia (15 tahun), Darwing dan Alking Usia (17 tahun)
Desa Gantarang, Sumarni dan Halang Usia 15 tahun Usia (15 tahun),
Hamisah dan Rudi Usia (15 tahun) Desa bonto, Syamsina dan Arifuddin usia
(14 tahun) Desa bonto, sedangkan pada tahun 2015 yaitu pasangan
Nurhidayah dan Munandar usia (18 tahun) Desa Gantarang, Susanti dan Adi
usia ( 16 tahun) Desa Bonto, dan terakhir Pasangan  Lusiana dann Rahmat
Usia (16 tahun) Desa Gantarang. Adapu faktor-faktor yang mempengaruhi
sehingga terjadinya pernikahan usia dini di Kecamatan Sinjai Tengah yaitu
(1) Faktor Pendidikan, (2) Faktor adat (dijodohkan orangtua), (3) Faktor
Ekonomi, (4) Faktor pergaulan dan Media Sosial.
1. Implikasi dari penelitian ini adalah : 1) Menumbuhkan rasa percaya diri
kepada orangtua dan menghilangkan rasa ketakutanya yag selama ini
menaunginya dan sekiranya jangan menikahkan anaknya yangmasih
belia, haya karena persoalan dijodohkan, sekarang bukan lagi zamanya
siti nurbaya, Karena sesungguhnya Allah swt. Telah mengatur rejeki,
jodoh, dan yang laiya haya untuk ummatya. 2) Perlunya dilakukan
sosialisasi oleh pemerintah setempat agar masyarakat lebih memahami
pernikahan usia dini. 3) Perlu dibukanya lapangan pekerjaan yang luas,
supaya ketakutan masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah akan pengaruh
perekonomian dikeluarganya tercukupi sehingga ketakutan akansalah satu
faktor yang telah dijelaskan diatas dapat terpecahkan, dan ini akan
meminimalisir pernikahan di usia dini, sehingga anak-anaknya dapat
melanjutka pendidikan yang lebih tinggi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqh berbahasa Arab disebut
dengan dua kata yaitu,nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang terpakai dalam
kehidupan bangsa Arab dan banyak terdapat dalam Al-quran dan hadist nabi. Secara
arti kata nikah berarti “bergabung”,”hubungan kelamin”dan juga berarti “akad”.1
Menurut istilah hukum Islam terdapat  beberapa defenisi,diantaranya adalah:
“Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk membolehkan
bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan dan menghalalkan bersenang –
senang perempuan dengan  laki-laki.”
Indonesia termasuk masyarakat yang majemuk, terdiri dari ratusan suku-
suku.Oleh karena itu lahirlah banyak pengertian nikah dalam suku-suku tersebut.
Dan karena dalam Islam dijelaskan tatacara dan hukum menikah,maka dalam
masyarakat indonesia yang terbagi menjadi ratusan suku ada pula tatacaranya, inilah
yang disebut dengan adat istiadat karena lahir dari kebiasaan.Kebiasaan inilah yang
menjadi hukum sendiri dikalangan mereka. Sedangkan hukum adalah vepresentasi
dari perkembangan sosial dan sebagimana halnya perkembangan masyarakat, politik,
ekonomi dan lain sebagainya.
1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Antara Fiqh Munakahatdan Undang- Undang
Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, 2006), h. 36.
2Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan pada usia yang terlalu
muda. Di era modern sepertti sekarang ini pernikahan dini masih banyak terjadi
diberbagai daerah. Misalnya , fenomena yang terjadi di Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Sinjai. Dimana di Kecamatan Sinjai Tengah banyak terjadi pernikahan
dibawa umur.
Pernikahan Usia Dini adalah sebuah konsep yang ditawarkan oleh
Mohammad fuil adhim dalam bukunya yang berjudul Indahnya Pernikahan Dini,
dalam bukunya ia menyebutkan secara lebih spesifik dalam pernikahan usia muda,
dalam bukunya disebutkan bahwa masyarakat memandang pernikahan di usia muda
adalah sebagai pernikahan yang belum menunjukkan adanya kedewasaan , yang
secara ekonomi masih sangat tergantung pada orang tua dan tidak dapat berbuatapa –
apa.2
Banyak sekali fenomena-fenomena pernikahan di bawah umur di berbagai
daerah di Indonesia. Berbagai macam dampak negatif juga muncul akibat pernikahan
Usia Dini tersebut. Diantara dampak negatifnya yaitu  menurunya kualitas sumber
daya manusia,kekerasan terhadap anak, kemiskinan meningkat, eksploitasi dan seks
komersial anak, diantaranya dipicu oleh terjadinya pernikahan dibawah umur.
Menurut Hilman Hadikusuma, usia perkawinan perlu dibatasi dengan tujuan
untuk mencegah terjadinya penikahan  anak yang masih asyik  dengan dunia
bermain. Jadi supaya dapat membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, maka calon
mempelai laki- laki dan perempuan harus benar-benar telah siap jiwa dan raganya,
2 Mohammad Fuil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Yogyakarta: Gema Insani, 2003). h. 26
3serta mampu berfikir dan bersikap dewasa. Selain itu, batasan usia nikah ini juga
menghindari terjadinya perceraian dini,supaya melahirkan keturunan yang baik dan
sehat, dan tidak mempercepat pertambahan penduduk.3
Terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Sinjai Tengah ini mempunyai
dampak yang tidak baik bagi mereka yang telah melakukanya pernikahan dini.
Dampak dari pernikahan dini bisa memicu terjadinya persoalan dalam rumah tangga.
Meskipun dalam rumah tangga pertengkaran dan bentrokan itu hal yang biasa terjadi,
namun apabila berkelanjutan bisa mengakibatkan perceraian.
Masalah perceraian umumnya disebabkan masing- masing sudah tidak lagi
memegang amanah  sebagai istri atau suami, istri sudah tidak menghargai suami
sebagai kepala rumah tangga atau suami yang tidak melaksanakan  kewajibanya
sebagai kepala  rumah tangga. Apabila mereka mempertahankan keegoan masing-
masing akibatnya adalah perceraian. Namun tidak mungkin dipungkiri bahwa tidak
sedikit dari mereka  yang telah melangsungkan pernikahan di usia muda dapat
mempertahankan dan memelihara keutuhan keluarga sesuai dengan tujuan
pernikahan itu sendiri.4
Dari penjelasan Pernikahan  diatas, dapat disimpulkan bahwa kedewasaan
baik secara fisik maupun mental sangat penting, karena hal itu akan berpengaruh
terhadap perkembangan anak kelak dikemudian hari. Oleh sebab itu maka sangat
penting untuk memperhatikan  umur pada anak yang akan menikah. Meskipun batas
3 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan di Indonesia Menurut Perundangan (Hukum
Adat dan Hukum Agama), (Bandung: Mandar Maju, 2007), h. 48
4 Muhammad Shidiq Al-jawi, “Faktor akibat Nikah Dini”, (Malang: Grafindo Prasada,
2005), h. 25
4umur pernikahan telah ditetapkan  dalam pasal 7 ayat (1)  UU No.1 Tahun 1974
tentang Pernikahan, yaitu  pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai  umur 16 tahun. Namun
dalam praktekya  masih banyak dijumpai pernikahan pada usia muda atau dibawah
umur, Padahal pernikahan yang sukses sangat diharapkan dalam kehidupan
berumahtangga.5
Latar belakang tersebut penulis berkeinginan meneliti kasus Pernikahan Usia
dini di Desa Lappadata,yang penulis beri Judul  “ Pandangan Masyarakat Islam
Terhadap Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai (Studi
Kasus Di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai).
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, agar penelitian  ini lebih
terfokus maka yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini adalah
Pandangan Masyarakat Islam terhadap Pernikahan Usia dini di Kecamatan Sinjai
Tengah kabupaten sinjai.
Adapun sub masalah dalam penelitian ini antara lain :
1. Bagimana pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan Usia Dini di
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai?
2. Apa faktor –faktor yang mempengaruhi  terjadinya Pernikahan Usia dini di
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai?
5 Soerniyati, Hukum Perkawinan dan Undang–Undang Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty,
2009). h. 20
5C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian
yang akan dilakukan. Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit untuk
mempermudah peneliti sebelum melaksanakan observasi.Penelitian ini dilaksanakan
di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai melalui wawancara langsung kepada
tokoh yang paling berpengaruh di masyarakat tersebut tentang penelitian yang akan
diteliti serta mengambil data-data lainnya yang dianggap perlu.
1. Deskripsi Fokus
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dan tidak terjadi
kesalahpahaman maka peneliti memberikan defenisi mengenai pembahasan skripsi
ini, dengan judul skripsi yakni Pandangan Masyarakat Islam terhadap Pernikahan
Usia dini di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten sinjai.
1. “Pandangan“ menurut KBBI adalah membentangkan pendapat tentang suatu
hal. Pandangan dalam hal ini yaitu pendapat atau persepsi hukum Islam
terhadap Pernikahan Usia Dini.
2. “Masyarakat Islam” adalah Sekumpulan orang atau banyak oragyang
terdiridari suku, bangsa dan budaya dimana mereka memeluk agama islam.
3. “Pernikahan Dini” adalah istilah kontenporer, dini dikaitakan dengan waktu
yakni sangat di awal tertentu, wanita yang menikah sebelum usia 20 tahun atau
lelaki sebelum 25 tahun pun dianggap tidak wajar, “terlalu dini”.6
6 Anne Ahira, “Pernikahan Dini“ dalamwww.anneahira.com.diakses (tanggal 30 Maret
2016).
64. “Usia Dini” (remaja) adalah anak pada masa dewasa, yang mengalami
perubahan cepat di segalah di bidang, baik bentuk badan, sikap, cara
berpikirnya dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang,
masa ini dimulai kira-kira pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira 21
tahun.”7
D. Kajian Pustaka
Adapun yang menjadi beberapa rujukan dalam kajian pustaka yang peneliti
gunakan adalah sebagai berikut:
1. Hukum Islam di Indonesia, oleh Ahmad rafiq. Buku ini membahas tentang
hukum Islam di Indonesia bagian 1 dan 2, proses perumusan dan sumber –
sumber rujukan Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta hukum Perkawina pada
umumnya.
2. Usia Ideal memasuki Dunia Perkawinan, oleh Andi Syamsu Alam. Buku ini
membahas tentang perkawinan ideal, usia ideal memasuki dunia perkawinan,
Usia perkawinan, Usia Perkawinan dalam Hukum Terapan, yang intinya di
dalam membahas Usia Perkawinan menurut Undang – undang dan
Konvergensi Usia Perkawinan dengan sistem Hukum Islam.
3. Fiqh Cinta Kasih, Oleh DR. M. Sayyid Ahmad Al- Musayyar. Buku ini
membahas pernikahan dan keluarga Islami dan problem keluarga Muslim ,yang
intinya buku ini membahas tentang Rahasia kebahagiaan rumah tangga.
7 Zakiyah Daradjat, Kesehtan Mental (Jakarta: GunungAgung, Tahun 2006,Cet.III),h 106.
74. Muh.sain alumni dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Alaudin
Makassar menulis dalam bentuk Skripsinya pada tahun 2012 dengan judul
“Problematika Pernikahan Usia Dini (Studi kasus i esa Ugi Baru) Kec,Mapali
Kab,Polman,” Skripsi ini membahas tentang problematika Pernikahan Usia
Dini yang menunjukkan bahwa faktor pendorong terjadinya perinkahan usia
dini yaitu,faktor ekonomi,Penidkan dan faktor keluarga.
Selain Buku diatas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan yang lain,
seperti Undang- Undang perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan buku-
buku yang berkaitan dengan pembahasan ini. Sehingga penulis dapat dan mampu
memaparkan skripsi yang berjudul “ Pandangan Masyarakat Islam Terhadap
Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Sinjai Tengah (Studi Kasus 2013- 2015.”
Mengingat judul ini belum pernah ada yang membahasnya dalam karya ilmiah, serta
beberapa rujukan diatas juga hanya berpaku pada Islam dan Undang – Undang
Dalam pernikahan, maka disini penulis sangat berkesan hati akan penelitian yang
terkait hal tersebut.
E. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan utama/ pokok penelitian adalah untuk mengetahui tentang
Pernikahan  Usia Dini di  Kecamatan Sinjai Tengah (Studi Kasus Tahun 2013 –
2015). Tujuan utama/pokok tersebut di pilah menjadi sub Tujuan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui Pandangan Tokoh Masyarakat tentang Pernikahan Dini
di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.
8b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap Pernikahan
Usia Dini di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.
2. Kegunaan
a. Kegunaan Ilmiah
1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pencerahan bagi masyarakat
yang berada di setiap daerah agar mengetahui betapa pentingnya
pernikahan bila di laksanakan ketika di usianya yang memang telah
matang untuk di nikahkan.
2. Dapat dijadikan bahan atau pertimbanngan bagi peneliti dan penyusunan
karya ilmiah selanjutnya yang ada hubunganya dengan masalah ini
khusunya dalam hal pernikahan dini.
b. Kegunaan Praktis
Peneliti mengharapkan agar skripsi ini dapat memberikan pengetahuan dan
manfaat bagi masyarakat demi terwujudnya pemahaman kepada masyarakat terkait
dengan masalah menikahkan anak yang masih di Usia dini.
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TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan
Didalam literature fiqh yang berbahasa arab perkawinan atau pernikahan
disebutdengan kata, yaitu zawaj. Kata–kata tersebut sangat erat sekalidengan
kehidupan sehari–hari dari orang Arab dan juga banyak terdapat dalam Al-qur’an
dan hadits nabi. Sedangkan kata nakaha banyak terdapat dalam Al-qur’an dengan arti
kawin, sepertidalamsurat An- Nisaayat 3:
 ِۡنإَو ِﻲﻓ ْاُﻮﻄِﺴُۡﻘﺗ ﱠَﻻأ ُۡﻢﺘۡﻔِﺧ ٰﻰَﻤ ََٰﺘﯿۡﻟٱ َﻓ ْاﻮُﺤِﻜﻧﭑ َﻦ ﱢﻣ ﻢَُﻜﻟ َبَﺎط ﺎَﻣ ٓﺎَﺴﱢﻨﻟٱ ِء َٰﻰﻨۡﺜَﻣ
 ﱠَﻻأ َٰٓﻰﻧَۡدأ َِﻚﻟ َٰذ ۚۡﻢُُﻜﻨ َٰﻤَۡﯾأ ۡﺖََﻜﻠَﻣ ﺎَﻣ َۡوأ ًةَﺪِﺣ ََٰﻮﻓ ْاُﻮﻟِﺪَۡﻌﺗ ﱠَﻻأ ُۡﻢﺘۡﻔِﺧ ِۡنَﺈﻓ َۖﻊ َٰﺑُرَو َﺚ َُٰﻠﺛَو
 ْاُﻮﻟﻮَُﻌﺗ٣
Terjemahnya:
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi :dua, tiga atau empat dan jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil Maka (kawinilah) seorang saja.
Dan Firmanya lagi dalam QS.Yaasiin/36:36.
يِﺬﱠﻟَﭑﻨ َٰﺤۡﺒُﺳ ََﻖﻠَﺧ َج َٰوَۡزۡﻷٱ ُِﺖﺒُۢﻨﺗ ﺎ ﱠﻤِﻣ ﺎَﮭﱠﻠُﻛ ُضَۡرۡﻷٱ َﻻ ﺎ ﱠﻤِﻣَو ۡﻢِﮭُِﺴﻔَﻧأ ۡﻦِﻣَو
 َنﻮَُﻤﻠَۡﻌﯾ٣٦
Terjemahnya :
“Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya,
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari
apa yang tidak mereka ketahui.”
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Penjelasan mengenai ayat diatas tentang Perkawinan (bagimanusia) adalah
suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi mereka untuk mengembangkan
keturunan, beranak, melestarikan kehidupanya, setelah masing-masing pasangan dari
mereka (laki-laki dan perempuan) sudah siap melakukan peran yang positif dalam
mewujudkan tujuanPerkawinan.
Kamus Besar bahasa Indonesia mengartikan kata  nikah sebagai Perjanjian
antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri dengan resmi, Perkawinan kata
nikah al-nikahuberarti al- aqdikatan/perjanjiandalam al wath; bersebadan.
Menurut istilah akad perkawinan yang di lakasanakan berdasar syarat dan rukun
tertentu menurut syariat Islam.
Manusia di ciptakan oleh Allah SWT seperti makhluk lainya, yang hidup
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina dengan tidak
mengikuti norma dan aturan.. Dengan demikian, hubungan antara laki-laki dan
perempuan diatur secara terhormat berdasarkan kerelaan dalam suatu ikatan berupa
pernikahan.Bentuk pernikahan ini memberikan jalan yang aman pada naluri seksual
untuk memelihara keturunan dengan baik dan menjaga harga diri wanita agar ia tidak
laksana rumput yang biasa di makanolehbinatangternakmanapundenganseenaknya.
Pergaulan suami dan istri diletakkan di bawah naungan keibuaan dan kebapakan,
sehingga nantinya dapat menumbuhkan keturunan yang baik dan hasil yang
memuaskan. Peraturan pernikahan semacam inilah yang di ridhoi oleh Allah swt,dan
di abadikan dalam islam untuk selamanya.
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a. Dasar Hukum Pernikahan
Menurut para jumhur Ulama hokum pernikahan atau perkawinan itu adalah
sunnah, hal ini di dasari dari banyaknya perintah Allah dalam Al-qur’an dan juga
hadits-hadits nabi yang beberapa diantaranya berisi anjuran untuk melangsungkan
pernikahan.
Sedangkan asal hokum nikah itu sendiri adalah Mubah.1 Hukum tersebut
bisa berubah sesuai dengan keadaan seseorang yang akan melakakukan pernikahan,
hukum itu bisa menjadi wajib,mubah,makruh dan haram. Adapun Perincianya
sebagai berikut :
1. Nikah Wajib.Apabila seseorang duda mampu untuk menikah,kebutuhan
biologisnya sudah mendesak dan dia takut atau khawatir akan menuju ke hal
yang diharamkan oleh agama (berzina) maka diwajibkanlah untuk orang yang
seperti itu menikah, karena untuk menjauhkan diri dari hal yang haram adalah
suatu hal yang wajib, dan tidak ada jalan lain kecuali menikah.2
2. Nikah Haram
Seseorang untuk menikah, alasanya adalah orang tersebut sebenarnya
mempunyai kesanggupan untuk menikah akan apabila ia melakukan pernikahan
ia akan menimbulkan atau memberikan kemudaratan kepada pasanganya.
3. Nikah Sunnah
1Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fiqih Islam Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta,
pernikhan, hukum itu bisa menjadi wajib, sunnah, haram atau makruh.
2 Sayyid sabiq, Fiqih Sunnah, (Beirut : Dar al-Fikr,1992) Jilid 2,Juz 6, h. 13
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Seseorang yang telah di sunnahkan untuk menikah adalah seseotang yang sudah
mempunyai kesaanggupan untuk menikah dan sudah mampu untuk memelihara
diri sendiri dari segala perbuatan yang terlarang.
4. Nikah Makruh
Seseorang yang dianggap makruh  untuk melakukan pernikahan adalah
seseorang yang belum pantas untuk menikah, belum mempunyai keiinginan
pernikahan.
5. Nikah Mubah
Orang yang tidak ada yang tidak ada halangan untuk kawin dan dorongan untuk
kawin belum membahayakan dirinya, ia belum wajib kawin dan tidak haram bila
tidak kawin.3
B. Syarat dan Rukun Perkawinan
Perkawinan yang sarat nilai dan bersetujuan untuk mewujudkan kehidupan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, perlu di atur dengan syarat dan
rukun tertentu, agar tujuan di syariatkan perkawinan tercapai.
Untuk memperoleh penjelasan yang lebih jelas mengenai syarat dan rukun
perkawinan menurut hukum islam, dapat dijelaskan sebagai berikut.
Adapun Rukun dan syarat perkawinan dikemukakan oleh Prof.Dr. Sabri,
M.Ag dalam bukunya FIKIH II.4
A. Rukun Nikah
3 Al-Hamdani, Risalah Nikah (Pekalongan: Raja Murah. 1980),h.12.
4 Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag,FIKIH II(Makassar : UIN Makassar,2010), h.19-23.
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1. Ijab-Qabul
Islam menjadikan Ijab (perjanjian wali dalam menyerahkan mempelai
wanita kepada mempelai pria) dan Qabul (pernyataan pria dalam menerima
Ijab) sebagai bukti kerelaan kedua belah pihak.
Syarat Ijab Qabul adalah:
a) Diucapkan dengan bahasa yang dimengerti oleh semua pihak yang
hadir.
b) Mneyebut jelas pernikahan dan nama mempelai pria dan wanita.
2. Adanya mempelai Pria
Syarat mempelai Pria adalah:
a) Muslim & Mukallaf (Sehat akal-baliqh-merdeka)
b) Bukan mahram dari calon Istri
c) Tidak dipaksa
d) Orangnya jelas
e) Tidak sedang melakasanakan ibadah haji
3. Adanya mempelai wanita
Syarat mempelai wanita adalah:
a) Muslimah
b) Tidak ada halangan syar’i (tidak bersuami, tidak dalam masa Iddah dan
bukan mahram dari calon suami)
c) Tidak dipakasa
d) Orangnya jelas
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e) Tidak sedang dalam keadaan ibadah haji
4. Adanya Wali
Syarat Wali adalah :
a) Muslim Laki-laki dan Mukallaf (sehat akal-baliqh-merdeka)
b) Adil
c) Tidak paksa
d) Tidak sedang dalam melaksanakan ibadah haji
Tingkatan dan urutan wali adalah:
a) Ayah
b) Kakek
c) Saudara Laki-laki sekandung
d) Saudara Laki-laki seayah
e) Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung
f) Anak Laki-laki dari saudara laki-laki seayah
g) Paman sekandung
h) Paman seayah
i) Anak laki-laki dari paman sekandung
j) Anak laki-laki dari paman seayah
k) Hakim
5. Adanya Saksi (Dua Orang Pria)
Syarat Saksi adalah:
a) Muslim laki-laki dan mukallaf (sehat akal-baliqh-merdeka)
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b) Adil
c) Dapat mendengar dan melihat
d) Tidak dipaksa
e) Memahami bahasa yang dipergunakan untuk Ijab –qabul
f) Tidak sedang dalam melakukan Ibadah haji
B. Syarat Nikah
Adapun Syarat Nikah adalah:
1. Kepastian siapa mempelai laki-laki dan siapa mempelai wanita dengan
isyarat (menunjuk) atau menyebutkan nama atua sifatnya yang khusus atau
khas
2. Keridaan dari masing-masing pihak
3. Adanya wali bagi calon mempelai wanita
Rukun dan syarat perkawianan tersebut diatas wajib dipenuhi,apabila tidak
terpenuhi maka perkawinan yang dilangsungkan tidak sah. Disebutkan dalam kitab
Al-Fiqh ala al-Maahib al Arba’ah : “Nikah fasid yaitu nikah yang tidak memenuhi
syarat-syaratnya, sedang nikah bathil adalah nikah yang tidak memenuhi rukunya.
Dan hukum, nikah fasid dan nikah bathil adalah sama,yaitu sah.”5
Undang-undang  perkawinan mengatur syarat-syarat perkawinan dalam Bab II
pasal 6:
1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.
2. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur
21(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua
3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua yang telah meninggal dunia
atau dalam kedadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin
5 Abdurahman al-Jazir, Kitab al-Fiqh ala al-Mazaib al-Arbah’ah (Maktabah al-Tijariah
Kubra juz IV),h.118.
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yang dimkasud ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang
masih hidup atau dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya.
4. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya,terbiasa izin diperoleh dari
wali,orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan
darah dalam garis keturunan lurus keatas selama mereka masih hidup dan
dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya.
5. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam
ayat (2),(3),dan (4);atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak
menyatakanpendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat
tinggalmorang byang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan
orang tersebut dapat memberi izin setelah lebih dahulu mendengar orang-
orang tersebut dalam ayat (2),(3),dan(4) pasal ini.
6. Ketentuan ayat tersebut dalam ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini
berlaku sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaanya
itu dari yang bersangkutan tidak menentukan lain.6
Dalam Undang- undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 2 ayat 1
menyatakan : “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut Hukum Masing-
masing agamanya dan kepercayaan itu”.
1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua mempelai.
2. Untuk Melangsunkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggalkan dunia atau
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud
ayat (2) pasal ini cukup di peroleh dari orang tua yang masih hidup atau dari
orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya.
4. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam
ayat (2),(3),dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka
6 Republik Indonesia,”Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Hukum
Islam (Yogyakarta: Grahamedia Press,2014),h.3-4
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tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat
tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang
tersebut dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengarkan orang –
orang tersebut dalam ayat (2),(3),dan (4) pasal ini.
Selanjutnya dalam pasal (7) disebut : Perkawinan hanya di izinkan jika pihak
Laki- laki sudah mencakup 19 (sembilan belas) Tahun dan pihak perempuan
telah mencapai umur 16 (enam belas).
Dalam Kompilasi Hukum Islam bab IV pasal 14, yang berisi tentang rukun
dan syarat perkawinan adalah sebagai berikut:7
“Selanjutnya dalam Kompilasi Hukum Islam bab II pasal 5 dan pasal 6 yang
berisikan tentang dasar- dasar perkawinan adalah calon suami,calon istri, wali
nikah,dua orang saksi dan ijab kabul.”
Pasal 5
(1) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyrakat Islam setiap perkawinan
harus dicatat.
(2) Pencatatan Perkawinan tersebut da pada ayat (1),dilakukan oleh pegawai
pencatatn nikah sebagai mana yang diatur dalam undang –undang nomor
22tahun 1946 jo undang-undang no.32 tahun 1954.
Pasal 6
(1) Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5,setiap perkawina harus
dilangsungkan dihadapkan dan dibawa pengawasan pegawai pencatat nikah.
7 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Departemen Agama, Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia, (jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan agama, 1992),h.18
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(2) Perkawinan yang dilakukan diluar pengawasan pegawai pencatat nikah tidak
mempunyai kekuatan hukum.
C. Tujuan Perkawinan
Tujuan dari sebuah perkawinan atau pernikahan adalah terciptanya suatu
keadaan bersatunya 2 insan yang berbeda yang tidak pernah mengenal satu sama
lainya namun dapat bertemu dan bersatu dalam sebuag ikatan yang disebut
pernikahan, yang tentunya sesuai dengan pernintah Allah yaitu untuk membina
sebuah rumah tangga yang sakinah,mawaddah dan warahmah serta dapat melahirkan
putra atau putri yang sholeh dan sholeha dan berguna bagi bangsa dan agamanya,
serta mendapatkan rezeki yang berlimpah.
Tujuan lain dari perkawinan dala Islam ialah untuk memenuhi tuntutan hajat
tabiat kemanusiaan yaitu berhubunganya antara laki-laki dan wanita dalam rangka
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan rasa cinta kasih sayang untuk
memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan
syar’a.
Secara fisiologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat
menjadi :
a) Tempat semua anggota keluarga mendapatkan saran berteduh yang baik dan
nyaman.
b) Tempat semua anggota keluarga mendapatkan komsumsi makan minum pakaian
yang memadai.
c) Tempat Istri dapat memenuhi nkebutuhan biologisnya.
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D. Hak dan Kewajiban Suami Istri
Hak dan Kewajiban ini terdiri atas 3 macam, yaitu : 1) hak dan kewajiban
suami;2) hak dan kewajiban isteri; hak dan kewajiban bersama
1. Hak dan Kewajiban Suami
Dalam Kompilasi Hukum Islam,kewajiban suami terhadap isteri pasal 80
mneyebutkan:
(1) Suami adalah Pembimbing, terhadap isteri dan rumah tangganya, akan
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan
oleh suami isteri bersama.
(2) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya.
(3) Suami wajib memebrikan pendidikan agama kepada isterinya dan
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat
bagi agama,nusa dan bangsa.
(4) Sesuai dengan penghasilan suami menanggung:
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri
dan anak;
c. Biaya pendidikan bagi anak.
(5) Kewajiban suami terhadap isterinya seprti tersebut pada ayat (4) huruf a dan
b di atas mulai berlakusesudah ada tamkin sempurna dari isterinya.
20
(6) Isteri dapat membebaskan suaminya dan kewajiban terhadap dirinya
sebagimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.
(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila isteri
nusyuz.
Bagian keempat, Tempat kediaman pada pasal 81 yang menyebutkan :
(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan anak- anaknya
atau bekas isteri yang masih iddah
(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk isteri selama
dalam Ikatan perkawinan, atau dalam iddah Talq atau iddah wafat.
(3) Tempat Kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak – anaknya
dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tentram.
Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta
kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.
(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik
berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainya.
Kewajiban Suami yang beristeri lebih dari seorang,pasal 82 disebutkan :
(1) Suami yang mempunyai isteri lebih dari seorang berkewajiban memberikan
tempat tinggal dan baiay hidup kepada masing-masing isteri secara
berimbang menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang ditanggung
masing-masing isteri,kecuali jika ada perjanjian perkawinan
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(2) Dalam hal para isteri rela dan ikhlas,suami dapat menempatkan isterinya
dalam satu tempat kediaman.
2. Hak dan Kewajiban istri
Hak Isteri terhadap suaminya meliputi :
1) Hak kebendaan,yaitu Mahar dan Nafkah
2) Hak rohaniah,seperti melakukanya dengan adil jika suaminya poligami dan
tidak boleh membahayakan isteri.
Adapun kewajiban isteri yang dalam Undang- undang Perkawinan di atur
secara garis besar pada ayat (2), dalam Kompilasi Hukum Islam secara lebih rinci
dalam pasal 83 dan 84 sebagai berikut:
Pasal 83:
(1) Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin kepada
suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam.
(2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari- hari
dengan sebaik-baiknya.
Pasal 84:
(1) Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimna dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan
yang sah.
(2) Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya tersebut pada
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal – hal untuk
kepentingan anaknya.
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(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesdudah isteri
nusyuz.
(4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus didasarkan
atas bukti yang sah8
E. Usia Perkawinan Ideal
Usia perkawinan merupakan sebuah frase (kelompok kata), usia dan
Perkawinan, Usia adalah kata lain dari (lebih takzim) umur, yang berarti lama waktu
hidup atau dapat pula di artikan sebagai masa ; misalnya, masa hidupnya cukup lama
berarti ia memiliki usia yangbpanjang. Sedangkan kawin merupakan kata yang
bermkana aktif, mendapat prefix(pe-an) menjadi perkawinan adalah pernikahan yang
sungguh-sungguh di lakukan sesuai dengan cita-cita hidup berumah tangga yang
aman, sentosa , dan bahagia. Suami isteri mengetahui pendirian masing- masing
berkasih –kasih sehingga mereka berniat untuk sehidup semati.9
Dari pengertian yang sederhana itu dapat di rumuskan bahwa, usia
perkawinan adalah usia yang dianggap cocok secara fisik dan mental untuk
melangsungkan perkawinan. Usia perkawinan dalam pengertian ini penekananya
adalah pada perhitungan atas umur secara fisik dan mnetal siap untuk membangun
rumah tangga. Hal ini lebih tegas tercermin dalam tujuan perkawinan yang
dirimuskan oleh Soemiyati, yaitu perkawinan merupakan proses (a) menghalalkan
8 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, !995), h.
190.
9 Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memasuki Dunia Perkawinan, (Jakarta : Kencana Mas,
2005)
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hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, (b)
mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih, dan (c) memperoleh keturunan
yang sah.
Undang-undang Republik Indonesia No.1 tahun 1974 tentang
perkawinan,terdapat dalam pasal 7 ayat (1), yang berbunyi : Perkawinan hanya
diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita
sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun.10
Usia perkawinan sebagaimana di maksud di atas terdapat dalam Undang-
Undang Perkawinan BAB II  tentang SYARAT-SYARAT PERKAWINAN, yang
dalam pasal 6 ayat (2), berbunyi : Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang
belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang
tua.
Dapat di pahami bahwa, usia pria mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun
dan wanita mencapai unur 16 (enam belas) tahun tidak bertentangan dengan maksud
pasal 6 ayat (2), dan sebagai konsekuensinya tercermin dari maksud pasal 7 ayat (2)
dan ayat (3), yang menyatakan :
(1) Dalam hal Penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta
dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua
orang tua pihak pria maupun wanita.
(2) Ketentuan –ketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua orang tua
tersebut dalam pasal ayat (3) dan (4) Undang – undang ini, berlaku juga
10 Republik Indonesia,”Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan,”dalam, Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta : Liberty,1999),h.60
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dalam hal permintan dispensasi  tersebut ayat (2) pasal ini dengan tidak
mengurangi yang dimaksud dalam pasal6 ayat (2).11
F. Pengertian Pernikahan Dini
Pernikahan Dini terdiri dari dua kata yaitu:
“Pernikahan dan dini.Pernikahan menurut kamus besar bahasa indonesia
adalah hal atau perbuatan nikah,upacara nikah. Perjanjian laki-laki dan
perempuan untuk bersuami istri.”12
Dalam KHI pasal 2 “Perkawinan menurut Hukum Islam adalah
pernikahan,yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaaqan gholiiddan untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakanya merupakan ibadah.13
Pengertian perkawinan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.1
Tahun 1974 dalam pasal 1 “Perkawinan dalah ikatan lahir bathin antara seorang Pria
dan seorang Wanita sebagai Suami Istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bhagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan yang Maha Esa.”
Istilah pernikahan dini adalah kontenporer, dini dikaitkan dengan waktu
yakni sangat di awal waktu tertentu, bagi orang-orang yang hidup pada abad ke-20
atau sebelumnya, pernikahan seorang wanita pada usia 13-14 tahun,atau lelaki pada
usia 17-18 tahun adalah hal biasa, tidak terlalu istimewa. Tetapi bagi masyarakat
11 Republik Indonesia,”Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan,”dalam, Kompilasi Hukum Islam(Jakarta : Grahamedia Press, 2014),h.6.
12 Departemen pendidikan dan kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I:
Yogyakarta : PN.Balai Pustaka, 1998), h.995
13Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta : Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2001),h.2.
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masa kini menyebutnya suatu keanehan, wanita yang menikah sebelum usia 20 tahun
atau lelaki sebelumnya 25 tahun pun dianggap tidak wajar, “terlalu dini” istilahnya.14
Pernikahan Dini adalah sebuah nama yang lahir dari komitmen moral dan
keilmuan sebagai sebuah solusi alternative. Karena pada fitra sahwat yang melekat
pada inzan manusia semakin tidak terkendali dan ketika seks pra nikah semakin
merajalela, terutama yang dilakukan pada kaum remaja yang hingga kini masih
duduk di bangku sekolah, sehingga para masyarakat berfikir pernikahan di usia
muda adalah salah satu jalan baik untuk mencegah perbuatan zina.
Ada beberapa pengertian usia muda yang ditinjau dari beberapa segi
diantaranya : Usia Muda (remaja) menurut bahasa adalah : “mulai dewasa, sudah
mencapai umur untuk kawin”.15
Zakiah Dradjat mengemukakan : “ Usia muda (remaja) adalah anak yang
pada masa dewasa, dimana anak-anak baik untuk bentuk badanya, sikap dan cara
berfikirnya dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang, masa
ini dimulai kira-kira 21 tahun.16
Masa remaja adalah suatu peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Ini berarti anak-anak pada masa ini harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat
ke kanak-kanakan dan juga harus mempelajari segala pola perilaku dan pola yang
ditinggalkan. Di satu sisi terkadang pihak di anak remaja ingin diperlakukan
layaknya orang dewasa, tidak ingin selalu diperintah seperti anak kecil dan
14 Anne Ahira, “Pernikahan Dini” dalam www.annehira.com.diakses tanggal 3 April 2016.
15 WJS.Poerwadarminta, Kasus Umum Bahasa Indonesia (jakarta: pN. Balai pustaka,1983).h.
813.
16 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Cet.III;Jakarta: Gunung Agung,t.th.),h.106.
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kebutuhanya masih minta dipenuhi seperti halnya anak-anak pada remaja disinilah
periode yang sangat pesat baik dalam perubahan fisiknya maupun perubahan yang
bersifat universal selama masa remaja yaitu:
1) Meningkatnya emosi, intensitas tergantung pada tingkat perubahan fisik dan
psikologi yang terjadi, perubahan emosi ini hanya pada terjadinya pada masa
remaja awal.
2) Perubahan fisik, perubahan peran dan minat yang diharapkan oleh kelompok
sosial menimbulkan masalah-masalah baru sehingga selama masa ini si remaja
merasa dipenuhi masalah.
3) Dengan berubahnya minat dan perilaku, maka nilai-nilai perilaku akan berubah.
Apa yang dianggap penting pada masa anak-anak untuk sekarang tidak lagi,
kalau pada kuantitas dipentingkan maka sekarang segi kualitas yang diutamakan.
4) Sebagaian besar remaja bersikap ambivalensi terhadap setiap perubahan maka
mereka akan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering takut bertanggung jawab
akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk melaksanakan
tanggung jawab tersebut
Negara telah mengatur batas perkawinan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia tentang perkawinan Bab II pasal 7 ayat 1 yang mana menyebutkan bahwa
pernikahan hanya diizinkan jika pihak sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.
Kebijakan pemerintah dalam menetapkan kebijakan batas minimal usia pernikahan
ini tentunya melalui proses dan pertimbangan yang sangat matang. Dalam hal ini
dimaksudkan agar kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari segi fisik,
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psikis, dan mental.17 Namun dalam ketentuan ayat (2) Undang-Undang Republik
Indonesia No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan dalam hal
penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada
pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun
wanita. Dengan demikian Usia muda ini adalah perkawinan yang para pihaknya
masih relative muda.
Menurut Nurcholish Madjid secara tegas menerangkan bahwa “Perkawinan
yang baik adalah sebuah ikatan seumur hidup.” Perkawinan memerlukan adanya
kesadaran tentang kehadiran Tuhan dalam hidup manusia,kehadiran sang Maha
Pencipta yang akan membimbing kita ke jalan yang lurus, jalan kebahagiaan sejati
dan abadi. Perkawinan menuntut masing-masing kita, pasangan dankepada Tuha..18
Untuk Menjelaskan beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas
penulis menyajikan pengertian pernikahan yang termuat dalam KHI,dan Undang-
Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan,penulis
melakukan pendekatan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.1 1974
tentang perkawinan dan KHI yang didalamnya memberikan pembatasan usia
minimal nikah.
17 Muhammad Shiddiq Al Jawi, “Nikah dini dan pendapat ulama dalam UU Perkawinan “
dalam http://.depag.go.id Diakses tanggal 3 April 2016.
18 H. Andi Syamsul Alam,”Usia Ideal Memasuki Dunia Perkawinan”(Jakarta : Kencana
Mas,2005),h.6.
28
28
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah field research, field
research yaitu penelitian lapangan yang dilakukan dengan metode wawancara
,terhadap sejumlah responden dari beberapa elemen masyrakat diantaranya
pelaku pernikahan dini, kepala desa, kepala KUA, beserta observasi, serta
menggambarkan fakta yang terjadi dilapangan.
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih penyusun yaitu Kecamatan Sinjai
Tengah Kabupaten Sinjai. Yang akan menjadi informan dalam penelitian ini,
informan pertama ditentukan oleh penulis sendiri sampai akhirnya semua
data yang diperlukan terkumpul.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini peneliti berusaha membahas objek penelitian dengan
menggunakan pendekatan normatif (syar’i) dan yuridis dalam memahami situsi apa
adanya. Serta pendekatan sosial-culture yang ada di desa tempat peneliti
tempatpenelitianberlangsung.
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C. Sumber Data
Penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data primer dan
sekunder.
a. Data primer berarti data yang diperoleh melalui field research atau penelitian
lapangan dengan cara-cara seperti interview yaitu berarti kegiatan langsung
kelapangan dengan mengadakana wawancara dan Tanya jawab pada informan
peneliti untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas atas data yang diperoleh
melalui angket yaang dipandang meragukan.
Tabel.I
Data Pernikahan Usia Dini1
a). Data Tahun 2013
1 Hasil Wawancara dengan pemerintah setempat, Tokoh Masyarakat dan Masyarakat yang
melakukan Pernikahan Usia Dini.
NO ISTERI SUAMI ALAMAT FAKTOR UMUR
1 Anugrah Agustiani Herman Desa Kompang Media Sosial 14 Tahun
2 Marwah Herman Kel. Samaenre Media Sosial 18 Tahun
3 Risnawati Takbir Desa Mat. Tellue Dijodohkan 18 Tahun
4 Bungalia Usran Desa Pattongko Pendidikan 17 Tahun
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b). Data Tahun 2014
5 Ismayanti Rusliadi Desa Baru Pacaran 15 Tahun
6 Deviyanti Rusliadi Desa Baru Pacaran 18 Tahun
7 Hamdana Rabi Desa Saohiring Pendidikan 15 Tahun
8 Darming Alking Desa Gantarang Pacaran 17 Tahun
9 Sumarni Halang Desa Bonto Pendidikan 15 Tahun
10 Hamisa Rudi Desa Bonto Media
Sosial
15 Tahun
11 Syamsina Arifuddin Desa Bonto Pendidikan 14 Tahun
c). Data Tahun 2015
12 Nurhidayah Wawan Desa Gantarang Dijodohkan 18 Tahun
13 Susanti Adi Desa Bonto Media
Sosial
16 Tahun
14 Lusiana Rahmat Desa Gantarang Media
Sosial
16 Tahun
b. Data sekunder berarti data yang diperoleh melalui library research atau
penelitian kepustakaan, dengan ini peneliti berusaha menelusuri dan
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mengumpulkan bahan tersebut dari peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan penelitian ini.
D. Metode  Pengumpulan Data
a. Pemhamatan (Observasi)
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang
menuntut adanya pengamatan dari peneliti terhadap obyek penelitian yang sedang
diteliti.
b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.
E. Instrument Penelitian
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang
digunakan. Oleh karena itu untuk penelitian lapangan atau field research yang
meliputi observasi dan wawancara dengan pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perekam, laptop dan alat tulis menulis berupa buku catatan
dan pulpen.
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F. Teknik Pengelolaan Dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses mengartikan data-
data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode
pengolahan data dalam penelitian ini adalah:
Teknik pengolahan dan analisis dala penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data (koleksi data) melalui sumber-sumber referensi
(buku,dokumentasi, wawancara) kemudian mereduksi data, merangkup. Memilih
hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting agar tidak terjadi
pemborosan sebelum verifikasi/kesimpulan peneliti dapatkan.
Reduksi data adalah proses mengubah rekaman data ke dalam pola, fokus,
kategori, atau pokok permasalahan tertentu. Penyajian data adalah menampilkan data
dengan cara memasukkan data dalam sejumlah matriks yang diinginkan pengambilan
kesimpulan adalah mencari simpulan atas data yang direduksi dan disajikan.
b. Analisis Data
Analisis  adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
muda dibaca dan di interprestasikan. Dalam hal ini pentusun akan menganalisa data
yang telah diperoleh baik data primer, maupun data sekunder maka data tersebut
diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
teologi normative (syar’i) dan yuridis formal dan mengacu pada konsep doctrinal
hukum. Data yang bersifat kualitatif yakni yang digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat-kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
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BAB IV
ANALISIS PADANGAN MASYARAKAT ISLAM TENTANG PERIKAHA
USIA DINI DI KECAMATAN SINJAI TEGAH KABUPATEN SINJAI
(Studi Kasus Tahun 2013-2015)
A. Gambaran Umum Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai
1. Kondisi Geografis
a. Letak dan Batas  Wilayah Kecamatan Sinjai Tengah
Sinjai Tengah adalah  Sebuah Kecamatan di Kabupaten Sinjai,
Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan Sijai Tengah ini merupakan
daerah transisi dari kawasan landia di timur da selatan Sinjai ke
Pegunungan Curam berhawa sejuk di sebelah barat. Kecamatan Sinjai
Tengah yang kental denga nuansa kerajaan federasi Pitu Limpoe dan
menjungjung tinggi sikap Sipakatau dan Sipakainge.. Paradigma
kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan memberikan nuansa
mayoritas dalam sistem pemeritahan yang pada tatanan tertentu
menjadi etika bagi struktur kehidupa masyarakat melalui satu Prinsip
“ TEA TEMMAKKUA IDIPA NAJAJI” . Dimana arti dari prinsip
Masyarakat Sinjai yaitu Tidak ada cara lain  kecuali jika bukan kita
yang yang bersatu melakukanya.
Kecamatan Sinjai tengah merupakan Kecamatan yang kaya
akan sumber daya alam dan terkenal kaya akan hasil pertanian
masyarakat berupa merica, cacao, cengkeh, dan masih banyak lainya.
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Luas wialayah Kecamatan Sinjai Tengah yaitu 129, 70 km , terdiri dari 1 Kelurahan
dari 10 Desa.Ibukota Kecamatan Sinjai Tengah berada di Lappadata Keluraha
Samaenre, yang berjarak 13 Km dari Ibukota Kabupate Sinjai.
Batas Wilayah yaitu :
 Utara : Kecamatan Bulupoddo
 Timur : Kecamatan Sinjai Timur
 Barat : Kecamatan Sinjai Barat
 Selatan : Kecamatan Sinjai Selatan dan Borong.1
LAPORAN PENDUDUK
KECAMATAN SINJAI TENGAH
NO DESA/ KELURAHAN L P L+P
1 SAMAENRE 1.190 1.213 2.403
2 MATTUREN TELLUE 1.329 1.397 2.726
3 KANRUNG 1.510 1.547 3.057
4 BARU 1.047 1.039 2.086
5 PATTONGKO 1.838 1.883 3.721
6 SAOTENGNGA 1.470 1.578 3.048
1 Sumber Data Monografi Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai
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7 SAOHIRING 1.318 1.323 2.641
8 KOMPANG 998 1.037 2.037
9 SAOTANRE 955 1.015 1.970
10 BONTO 1.106 1.124 2.230
11 GANTARANG 939 866 1.805
JUMLAH 13.700 14.022 27.724
Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Sinjai Tengah Pada Tahun 2016
NO NAMA JABATAN
1 MUH. DAHLAN, S.Pd. CAMAT SINJAI TENGAH
2 MUH. JUFRI, S.Sos. SEKRETARIS CAMAT
3 ASDA K., S.Sos. KASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
4 FAHRI, S.Sos. KASI TATA PEMERINTAHAN
5 A.DALAULENG PENATA MUDA
6 DARWIS, ST. K.KETENTRAMAN DA KETERTIBAN
7 FATMAWATI, SS. KASUBAG PERENCANAAN DAN
KEUANGAN
8 HERMAWATI, ST. KASUBAG KEPEGAWAIAN DAN
PELAYANAN UMUM
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NAMA –NAMA KEPALA DESA/KELURAHAN DI KECAMATA SINJAI
TENGAH TAHUN 2016.
NO DESA/KELURAHAN NAMA KEPALA DESA
1 SAMAENRE Abd. Rahman. S.Sos.
2 MATTUREN TELLUE Nurlaela , S.IP.
3 KANRUNG Buhari Hamid
4 BARU A. abdul Majid, SH
5 PATTONGKO Abdullah Lesdi
6 SAOTENGNGA Ansar Arief
7 SAOHIRING Muh. Dahlan, S.Pd
8 KOMPANG Ansar,A.Ma
9 SAOTANRE A. Sulaeman
10 BONTO Muh.Dahlan, SH
11 GANTARANG Fahri, S.Sos.
2. Kondisi  Budaya, Keagamaan dan Ekonomi di Kecamatan Sinjai
Tengah Kabupaten Sinjai.
a. Keadaan Budaya
Masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah sebagai masyarakat ber-etnis Bugis
dan sebagian Konjo mempunyai corak budaya seperti masyarakat bugis
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Pada umumnya. Budaya masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah sebagia
besar diengaruhi oleh ajaran Islam, budaya tersebut masih dipertahankan
oleh masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah sejak dahulu sampai sekarang.
Adapun budaya tersebut adalah :
1) Yasinan, Budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga yang
melaksanakan ibadah haji,danjikaada warga yang meminta untuk
melakukan yasinan dirumahnya.
2) Barazanji, dimana kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan
cara membaca kitab AL-berzanji, biasanya dilakukan pada malam
paccing dan hajatan setiap kegiatan yang dilakukan dirumah
warga yang melagsungkan acara yang biasanya dipimpin oleh
Imam desa.
3) Rebana,  Kegiatan kesenian ini dilaukan untuk memeriahkan acara
seperti acara Musabaqah, hajata, pesta pernikahan, hasil panen
dalain sebagainya.
4) Pelatihan Khutbah, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat yag
diketuai oleh imam Masjid disetiap Kantor Desa yang ada
dikecamatan Sinjai Tengah 4 kali dalam sebulan.
5) Tahlil,kegiatan tahlil merupaka kegiata yang dilaksanakan
padasaat masyarakat kecamatan Sinjai tengah mempunyai Hajat,
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kematian, acara tahlil tersebut dilakuka oleh ibu-ibu majelis
Taklim dirumah penduduk yang mempunyai hajat tersebut.
b. Keadaan Agama
Bagi orang Islam kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk
ibadah, pengajian, peringatan haribesar Islam, silaturahmi, zakat, infaq,
dan sebagainya, baik diseleggarakan di masjid, pelantara setiap Desa di
Kecamatan Sinjai tengah, maupun dirumah penduduk.
Kondisi Masyarakat Kecamatan Sijai Tengah yang beragama Islam
membuat kegiatan di semua desa di Kecamatan Sinjai tengah tersebut
sangat erat berhubungan degan nuansa islam. Hal tersebut terlihat dari
kegiata-kegiatanyang ada dan dilaksankanya, seperti pengajiarutin,
peringatan hari besar Islam dan yang lainya, selain itu berdiri Masjid di
setiap Dusun yang ada di setiapDesa di Kecamatan Sinjai Tengah.
c. Keadaan Ekonomi Masyarakat
Masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah sebagian besar mata
pencaharianya adalah sebagai petani, baik musim penghujan maupun
kemarau sedangakan yang lainya adalah pedagang.
Keadaan ekonomi Kecamatan sinjai tengah khususnya di Desa
Saotengnga, Saohiring, Bonto, Pattongko, Kompang, dan Kompang
sebagain besar meta pencaharian Pedagang Cengkeh dan Coklat ,
sebagain pula PNS.
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Sedangkan Untuk keadaan ekonomi di Kelurahan Samaenre, Desa
Kanrung, Baru, Mt.Tellue, Saotanre yaitu mayoritas Pegawai Negri,
peternak, tukang kayu, penjahit, buruh tani, dan sebagainya.
Kondisi ekonomi di Kecamatan bisa dikatakan cukup, untuk
mengatasi perekonomian tersebut diadakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Bidang Pertanian
Untuk meningkatakan perekonomian Kecamatan Sinjai Tengah
pemeritah melakukan langkah-langkah berikut :
a. Mengaktifkan semua kelompok-kelompok tani yang ada di
semua Desa di Kecamatan Sinjai Tengah (kelompok tani
pertanian agar lebih maju dibanding dari tahun-tahun
sebelumnya.
b. Meningkatkann produksi paga denga meningkatkan
penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok tani agar
memahami cara memaanam tanaman pangan melalui
intensifikasi pertanian.
c. Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi
agar difungsikan kembali dan bisa dimanfaatkan oleh para
petani pengguna irigasi tersebut.
d. Pengadaan air bersih secara swadaya masyarakat dan
mengajukan permohonan bantuan kepada dinas terkait.
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e. Menggiatkan partisipasi warga untuk membangun swadaya
agar dalam pembangunan tersebut dapat sesuai degan apa
yang diharapkan.
2. Bidang Idustri
Dalam meningkatkan perekonomian di Kecamatan Sinjai Tengah
pemerintah melakukan langkah-lagkah sebagai berikut:
a. Mengadakan penyuluhana-penyuluhan terhadap kelompok-
kelompok industri kecil dan industri rumah tangga untuk
meningkatkan hasil yang berkualitas dan berkuantitas
misalnya sudah dikeluarkan Pabrik pembuatan Keripik seperti
Keripik Pisang, Keripik Ubi,tempe,dan lain sebagainya.
b. Memanfaatkan insudtri rumah tangga seperti pembuatan
keranjang ,bakul, dan hiasan lainya dari kulit minuman ringan
da sebagainya.2
B. Analisis Padangan Tokoh Masyarakat tentang Pernikahan Usia Dini
Di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.
Pernikahan Usia Dini, memiliki catatan  sejarah yang cukup beragam di egeri
ini. Hampir di setiap daerah di Indonesia memiliki mengenai Pernikahan Usia
dini,degan tata cara yang berbeda pula. Itulah sepenggal realitas social yag
dihadapi masyarakat saat ini . Dorongan seksual remaja yang tinggi karena
2 Hasil Wawancara dengan Bapak Muh. Dahllan  Camat Kecamatan SinjaiTengah pada
Tanggal 18 juli 2016
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dorogan oleh lingkungan. Pada akhirnya, secara fisik anak bisa lebih cepat
matang dan dewasa, namunpsikis, ekonomi, agama, social, maupun bentuk
kemandirian lainnya belum tentu mampu membangun komunitas baru
bernama keluarga.3
.Berdasarkan hasil wawancara,sebagian besar Pandangan Masyarakat tentang
Pernikahan usia dini yaitu pernikahan yang boleh-boleh saja,selama kedua orang tua
merestui, namun ada juga beberapa masyarakat yang berpendapat bahwa suatu
pernikahan bisa dilakukan jika saling suka baik antara pihak laki-laki maupun
perempuan. Disamping itu, sejarah telah mencatat bahwa Aisyah dinikahi baginda
Nabi dalam usia sagat muda. Begitu pula pernikahan Usia dini merupakan hal yang
paling lumrah dikalangan sahabat. Bahkan sebagian ulama menyatakan pembolehan
nikah dibawah umur sudah menjadi consensus pakar hokum islam.
Dalam konteks fikih munakahat, penulis mengemukakan beberapa pandangan
ulama yang berkaitan dengan Usia perkawinan antara lain : sayyid sabiq mengatakan
bahwa usia perkawinan dalam firman Allah QS. Al-Nur (24):32.
                             
Terjemahanya :
3 Dian Luthfiyati, “Pernikahan Dini Pada keluarga Remaja 16-19 Tahun”. Dalam
www.Blogspot.com.Diakses 10 0ktober 2016
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang yang layak
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.
jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui”.
Pada aspek lain yang berkaita tetag syarat khusus tetag usia
perkawinan,penulis Drs. H. Andi syamsu Alam dalam bukunyaUsia Ideal memasuki
Dunia Perkawinan menegasskan bahwa calon mempelai yag mencapai usia akil
baligh adalah usia 25 (tahun). Alasanya, kedua mempelai sama-sama berusia 25
(Tahun) merupakan usia menunjang  kehidupa rumah tangga. Dari aspek social telah
keduanya menyelesaiakan study pada pergurua tinggi yang sudah mungkin memiliki
kemampua intelegtual , kemampua psikologis, serta respek terhadap tanggung jawab
secara pribadi.
Apabila ditinjau dari segi kesehatan , usia 16  (enam belas) tahun bagi
perempuan sangat rentang terhadap penyakit reproduksi , da mengganggu kejiwaan.
Dan akan berdampak pada psikologi perempuan dan juga akan berdampak pada
anaknya kemungkinan akan lahir  dan berkembang secara normal. Karena kesehatan
reproduksi perempuan adalah hal yang paling utama untuk diperhatikan oleh semua
pihak
Substansi hokum islam adalah menciptakan kemaslahatan social bagi
manusia baik di masa sekarang maupun di masa yang akan dating. Hukum Islam
bersifat luas dan luwes, humanis, dan selalu membawa rahmat bagi seluruh manusia
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di alam ini.4 Pada mulanya hokum menikah adalah sunnah sesuai dengan Al-qur’an
Surat An-Nisa (4): 3.
                  
                
Terjemahanya :
Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.5
Perintah untuk menikah pada ayat di atas merupakan tuntutan untuk
melakukan pernikahan, namun tuntutan tersebut bersifat sunnah, bukan
sebuahkeharusan karena adanya kebolehan memilih antara kawin dan pemilika
budak. Namun hukumasal sunnah ini dapat berubah menjadi wajib, haram, maupun
makruh, jika seseorang tidak bisa mejaga kesucian dan ahlakhukumnya wajib bagi
setiap muslim. Adapun menikah dini, yaitu menikah pada usia remaja atau muda,
bukan usia tua.
4 Imam Syathibi, Al-Muwafaqat ( Beirut, libanon : Darul Kutub Ilmiah, t.th)h.220.
5 Departemen . Agama RI, Al-quran da terjemahanya, (Jakarta: mahkota,2012),h 70
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C. Analisis Faktor – Faktor yang mempengaruhi Masyarakat Kecamatan Sinjai
tengah Melakukan Pernikahan Usia Dini
Adapun Penulis akan jabarkan beberapa faktoryag mendorong tingginya pernikahan
usia dinida beberapa dampak dari perinkahan usia dini baik dengan penjelasan secara
singkat maupun secara detail dari beberapa referensi dan hasil wawancara alasan
sehingga terjadinya pernikahan dini adalah sebagai berikut :
1. Faktor Pendidikan
Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang dilakukan untuk
mempengaruhi orang lain baik individu , kelompok atau masyarakat. Menurut
Nasution (2010) pendidikan adalah interaksi idividu dengan anggota masyarakat,
yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan yang berhubungan dengan
pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan keterampilan.
Sebagian besar pendidikan orag tua di Kecamatan Sinjai Tengah masih rendah. Hal
ini berakibat pada kurangnya kesadaran orag tua terhadap pendidikan anak- anakya.
Orang tua menganggap pendidikan untuk anaknya terutama perempuan tidak terlalu
penting karena pada akhirnya mereka akan menjadi ibu rumah tangga.
Adapun beberapa orang tua yang penulis wawancara :
“  kalau saya punya prinsip  untuk apa sekolah tinggi- tinggi kalau pada akhirnya
perempuan akan kembali kedapur, jadi mending kalau bisa mi hamil saya kasi
menikah mi anakku”6
6 Sari Apriani (49 Tahun), Ibu Rumah Tangga, wawancara, Desa Kompang, Kecamatan Sinjai
Tengah, 4 Agustus 2016.
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Remaja khususnya wanitamempunyai kesempatan yangkecil untuk mendapatkan
pendidikan formal dan pekeerjaa yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan
pengambilan keputusan dan pemberdayaan mereka untuk melakukan
pernikahan.Rendahnya tingkat pendidikan maupu penegtahuan orang tua, anak dan
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan megawinkan anaknyayangmasih
dibawah umur. Berikut hasil wawacara dari responden:
“ Saya di nikahkan oleh kedua orangtua, karena saya sering keluyuran daripada
memalukan orangtua jalan satu-satunya saya dinikahkan walaupun masih menjalani
masa pendidikan formal”7
“ maaf, mungkin saya khilaf waktu itu melakukan hubungan terlarang waktu
kelas 2 SMP. Saya bisa di katakan kecelakaan beruntung, jadi saya terpaksa di
nikahkan dan diberhentikan sekolah oleh nenek saya, saya malu sekolah lagi “ .8
“Anak yag menganggur lebih cenderung cepat di nikahkan di banding dengan
anak yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi mereka selalu berfikir bahwa
kematangan dan kesiapan mental adalah modal utama membina hubungan dalam
berumah tangga”.9
“Seperti yang saya amati di lapangan, sekarang anak-anak lebih cepat dan
cenderung  mengenal social media seperti Facebook, dia kenal, hingga ketemuan,
lalu mereka mengenal lebih jauh lagi sehingga menimbulkan efek negatif untuk
7 Marwah (18 tahun), Ibu tumah tangga, Wawancara, kelurahan samaenre Kecamatan Sinjai
Tengah , 5 Agustus 2016.
8 Ismawati (15 tahun), Ibu rumah tangga, Wawancara, Desa baru Kecamatan Sinjai Tegah
Kabupaten Sinjai, 6 Agustus 2016.
9 A. Abdul Maji, SH (49 tahun), Kepala Desa Baru,Wawancara, Desa Baru Kecamata Sinjai
Tengah Kabupaten sinjai, 6 Agustus 2016.
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psikologi mereka, dan jika telah terjadi “kecelakaa” maka mereka harus
dinikahkan”.10
Berdasarkan Uraian hasil wawancara kepada responden dan pendapat dari
para Tokoh Masyarakat dan  pemerintah setempat, penulis menganalisa terkait
beberapa masalah faktor Pernikahan Usia dini di Kecamatan sinjai tengah Kabupaten
Sinjai yaitu :
1. Faktor pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk kematangan
emosional anak, tapa pendidikan semua tdk ada artinya , apalagi anak – anak
harus dituntut baik oleh kedua orangtuanya untuk menempuh pendidikan
kalau perlu sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Berikut ada beberapa
penyebab anak yang  melakukan Pernikahan Usia Dini yang cukup
meningkat pada tahun 2013- 2015 sebagai berikut :
a. Kurangnya pengawasan dari orang tua anak jika berada diluar
rumah.
b. Terjadinya pergeseran moral dalam pergaulan pada teman
sependidikan.
c. Adanya faktor malu untuk melanjutkan studi jika telah melakukan
Pernikahan di Usia Dini.
10 M. Dahlan P SH ( 50 tahun), Kepala Desa Bonto, Wawancara, Desa Bonto Kecamatan
Sinjai Tengah Kabupate Sinjai, 10 Agustus 2016.
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Inilah yang di alami oleh para wanita yang melakukan pernikahan
Usia Dini yang ada di Masyarakat Kecamatan SinjaiTengah Kabupaten
Sinjai. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat, baik
dengan penyuluhan terkait masalah hukum keluarga, sikap aparat baik aparat
Seluruh Desa yang ada di Kecamatan Sinjai Tengah maupun pejabat KUA
dan Pengadilan Agama. Agar Masyarakat sadar tentag hal –halyang
merugikan utamanya masalah pendidikan pada anak jika terjadi Pernikahan di
Usia Dini.
2. Faktor Adat (di jodohkan Orang tua)
Menurut adat- istiadat pernikahan sering terjadi karena sejak kecil
anak telah dijodohkan pleh kedua orang tuanya. Bahwa pernikahan anak-
anak untuk segera merealisir ikatan hubungan kekluargaan anatara kerabat
mempalai laki- laki dan kerabat mempalai perempuan yang memang telah
lama mereka inginkan bersama, agar hunugan kekluargaan mereka tidak
putus.
Seperti yang kita ketahui bahwa pernikahan anatar kerabat dekat bisa
memperlemah rangsaga suami istri, yang terkadang membuat hubungan
keduaya menjadi dingin, apalagi jika suami istri itu dulunya tumbuh bersama
di bawah satu atap dan pernikahan antar kerabat dekat bisa memicu penyakit
keturunan. Kita tidak mengharamkan ataupun melarag pernikahan antar
kerabat, selama kedua belah pihak memang menghendaki pernikahan tersebut
dan tak didapati halanga medis maka boleh melakukan pernikahan.
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Pernikahan atar kerabat mempunyai sisi positif, dismaping didi
negative. Pilihan untuk melangsungkan pernikahan antar kerabat ini
diserahkan sepenuhnyakepada pertimbangan kedua calon suami istri,
ditambah dengan nasihat dokter ahli.
Kita semua sudah tahu, bahwa Rasulullah saw. MEnikahkan putri
beliau Fatimah al-zahra’, dengan sepupu beliau dengan Ali bin Abi Thalib.
Tak adastaupun hadist yang melarang pernikahan antar kerabat. Haya saja
ada sejumlah riwayat yang di nasabkan kepada umar bin Khaththab ra. Yang
pernah menyindir keluarga Ad-Sa;ib yang biasa saling menikahkan anak-
anak perjodohan dalam satu Keluarga. Umar berujar, “kalian akan lemah.
Nikahilah orang asing dari luar garis keluarga kalian  “, Artinya keturunan
dan keluarga yang  kalian bina akan lemah. Nikahilah anak- anak kalian
dengan orang lain ”. Dalam suatu riwayat, Umar berpesan, “ menikahlah
dengan orang lain da jangan menjadi lemah.”11
Dari beberapa responden yang penulis wawancarai dalam hal faktor
yang menekan dia untuk menikah muda. Ibu Nurhidayah yaitu di jodohkan
(pilihan orang tuanya) sebagai berikut penuturanya :
“ saya di nikahan oleh orang tua karena di jodohkan dengan sepupu
dua kali saya, mereka para orangtua sudah sepakat untuk mengawikan kami
berdua jadi kami selaku anak menurut saja”.12
11 Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Fiqh Cinta Kasih (Kairo MEsir: Erlangga,2008), h.112-112.
12 Nurhidayah (18 tahun ), Wiraswasta,wawancara, Desa Gantarang,Kecamatan Sinjai
Tengah, 20 Agustus 2016.
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Hal serupa juga dialami oleh bebrapa responden lainya, di  Desa
Gantarang seperti, ibu Darmig. Ia mengatakan, bahwa ia melakukan
pernikahan dini sebab dari keluarga pihak laki-laki sudah meminang jadi
malu kalau tidak di terima maka secara tidak langsung beliau dipaksa utuk
menikah saja berdua pacaran sebagai berikut penuturanya.
“ saya melakukan pernikahan dini sebab keluarga pihak laki- laki
sudah dating melamar apalagi kami berdua pacaran, keluarga takut akan
sesuatu hal yang lebih buruk terjadi padahal pihak laki-laki sudah mampu
untuk melangsungkan pernikahan sehingga saya harus meninggalkan
pendidikan”. 13
Begitu pula halnya pendapat salah satu tokoh Agama yaitu Pak. Abd .
Rahman S.Sos yag mengatakan bahwa :
“Di Desa gantarang Kecamatan Sinjai Tengah melakukan pernikahan
Usia diniatas izin keduaorang tuanya karena mereka di jodohkan tetapi
meminta juga persetujuan dari kedua mempelai dalam melangsungka
perkawinan.”14
Berdasarkan uraian hasil wawancara kepada responden dan pendapat
dari para tokoh ulama setempat,penulis menganalisa terkait maslah
pernikahan Usia Dini menujukkan faktor yang mempegaruhi terjadinya
13 Nurhidayah (17 tahun),IRT, wawancara, Desa Gantarang, Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Sinjai, 20 Agustus 2016.
14 Pak . Abd Rahman (46 tahun), Imam Mesjid Desa gantarang,wawancara, Kecamatan Sinjai
Tengah kabupaten Sinjai, 20 Agustus 2016.
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Oernikahan Usia Dini yaiti kasus perjodohan kedua belah pihak keluarga
kepada para calon suami isteri hanya mengiyakanya.
3. Faktor Ekonomi
Beban ekonomi pada keluarga sering kali mendorong orang tua untuk
cepat – cepat menikahkan anaknya dengan harapan beba ekonomi keluarga
akan berkurang, karea anak perempuan yang sudah nikah menjadi tanggung
jawab suami.
Berikut hasil wawancara Bapak Camat Sinjai KecamatanSinjai
Tengah mengenai faktor penyebab Pernikahan Usia Dini yaitu faktor
Ekonomi.
“ Di Kecamatan Sinjai Tengah terdapat 10 Desa dan 1 Kelurahan,
menurut hasil pengamatan kami ,bahwa rata – rata sistem ekonomi
masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah dari tahun ke tahun semakin menurun
yaitu tahun 2014-2015 , dimana mayoritas pekerjaan mereka adalah Petani
dan Pedagang, dan 3 tahun terakhir ini mereka selalu gagal panen, seperti
panen coklat, cengkeh, merica dll karena faktor cuaca atau musim.Kecuali di
Kelurahan Sinjai tengah mayoritas  PNS.”15
“Biasanya tiap tahun saya mmeperoleh 10 karung hasil panen padi, 10 karung
cengkeh, tetapi 3 tahun terakhir ini saya hanya mendapat 5 karung kasil panen padi
15 Muhammad Dahlan, S.Pd (56 tahun), Camat Kecamatan Sinjai Tengah, wawancara,
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai, 21 Agustus 2016.
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dan 5 karung cengkeh, jadi saya berfikir untuk menyegerakan anak saya untuk segera
menikah da otomatis setelah menikah anak saya adalah tanggung jawab suaminya.”16
4. Faktor Pergaulan dan Media Sosial
Dewasa ini makin terasa perlunya manusia di bentengi dengan nilai-
nilai luhur agama, megingat pengaruhnya yang besar terhadap kehidupan
manusia. Kedua dapat menyeret manusia pada kelalaian, kealpaan, dan lupa
diri. Kelalaian dan kealpaan ini dapat disebabkan oleh kesibukan dalam
rangka memenuhi tuntutan kebutuhan materi yang tak kunjung  puas itu.
Sebagai manusia yang dulunya kuat imamnya kadang kala terpeleset dan
melupakanajaran yang selama ini di  peganganya dengan teguh.  Melalui
media massa dapat  kita temukan orang-orang yag melakukan berbagai
kejahatan walaupun ia korupsi , membunuh, menjambret, menggelapkan
harta Negara dan sebagainya. Akibatnya merugikan orag banyak ulah nafsu
yang tidak terkendalikan.
Kewajiban ilmu dan tekhnologi yang makin canggih dewasa ini telah
menimbulkan berbagai macam perubahan dalam kehidupanmanusia,termasuk
perubahan dalam tatanan social dan moral yang dahulu sangat di junjung tinggi, kini
tampaknya meluncur kepada kurang di indahkan. Kehidupan manusia makin
bertambah muda degan penemuan berbagai ilmu dan Tekhnologi, sehingga jarak
antara dua tempat yang selama ini di anggap sangat jauh terasa dekat. Ruang da
Waktu seolah-olah bukan  faktor penghalang bagi kegiatan manusia untuk
16 Baharuddi (50 tahun),Petani dan pedagang, Desa Gantarang, Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Sinjai, 22 Agustus 2016.
52
melakukan kegiatan tertentu. Informasi tersebar dengan amat cepatnya. Persaingan
hidup makin terasa keras. Pertambahan ilmu secara kognetif makin banyak yang
harus dikuasai atau di ketahui para peserta didik bila tidak ingintertinggal dari
perkembangan ilmu dan Teknologi.
Namun di balik kemajuan yang demikian pesat itu, mulai terasa pegaruh yang
kurang menggembirakan, yaitu mulai tampak dan terasa nilai-nilai luhur agama, adat
dan norma social yang selama ini sangat di agungkan bangsa Indonesia mulai
menurun, bahkan kadang kala di abaikan, karena ingin meraih kesuksesan dalam
karier da kehidupan cara-cara yang kurag baik dan tidak wajar di lakukan untuk
meraih kesuksesan tersebut. Banyak tingkah laku manusia termasuk tingkah laku
sebagian peserta didik yag mencemaskan orang banyakseperti perkelaian pelajar,
terlibat dengan masalah narkotika, pergaulan bebas, membunuh diri, dan sebagaian
yang sebelum tahun 1945 jarag kedengaran.Ii merupakansalah satu dampak
kemajuan Ilmu dan Teknologi yang telah memasuki generasi mudaya.17
Berikut hasil wawancara peneliti dengan beberapa responden yaitu :
“ Pergaulan saya termasuk pergaulan yag bebas, saya duluya bersahabat 3
orang, namanya juga anak ABG yang masih labil dan kurang pengawasan orang tua
jika diluar rumah. Saat kami pergi meminta pertanggung jawaban dari pihak laki-laki
sebab salah satu teman kami telah hamil jadi namun tak disangka kami di tangkap
massa dan di nikahkan secara paksa”. 18
17 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta : Rineka Cipta,2008), h.46-47.
18 Anugrah Agustiani (14 tahun) Ibu rumah tangga, wawancara, Desa Kompang, Kecamatan
Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai, 25 Agustus 2016.
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“ Mulanya kami hanya berkenalan lewat media sosial yang disebut dengan
facebook, mulanya kami kontek-kotekan  dan tukaran nomor HP, sampai akhirnya
kami saling penasaran untuk saling bertemu sebab sudah ada ikatan bisa disebut
pacaran, kami pun setiap harinya bertemu dan melakukan hubungan layaknya suami
dan istri hingga akhirnya saya hamil”. 19
“ faktor –faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan Usia dini yag
pertama faktor Hamil diluar nikah, yang kedua kekerasan seksual yang terjadi di
sekolah- sekolah di dukug dengan adanya situs video porno yang tersebar luas,
kebebasan dalam pergaulan sehingga banyak yag terjadi pernikahan di bawah tangan.
Faktor ketiga Sosialogis dalam perkembangan anak, contohnya dahulu orangtua kita
lambat menstruasi, sekarag kitalihat anak SD yang masih kelas V dan VI telah
menstruasi di sebabkan faktor makananya sehingga perkembangan  anak yang rasa
ingin tahunya aka sesuatu hal yang baru dan mereka cenderung melakukan metode
coba-coba ( melakukan hubungan seksual diluar nikah)”. 20
Adapun Dampak Pernikahan Usia Dini yaitu sebagai berikut :
1. Risiko Kesehatan Pernikahan usia Dini
19 Hamisah (15 tahun) Ibu rumah tangga, wawancara, Desa Bonto, Kecamatan Sinjai Tengah
Kabupaten Sinjai, 25 Agustus 2016.
20 Bungalia (18 tahun) Ibu rumah tangga,wawancara, Desa  Pattongko Kecamatan Sinjai
Tengah Kabupaten Sinjai, 28 Agustus 2016.
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Risiko pernikahan terutama terjadi pada pasangan wanita pada saat
mengalami kehamilan dan persalinan. Kehamilan mempunyai dampak
negative terhadap kesejahteraan seorang remaja. Sebenarnya ia belum siap
mental untuk hamil, namu karena keadaan ia terpaksa menerima kehamila
dengan resiko :
Berikut beberapa resiko kehamilan dan persalinan yang dapat dialami oleh
remaja (usia kurang dari 20 tahun)
1) Kurang gizi pada masa kehamilan yang dapat mengakibatkan
perkembangan biologis dan kecerdasan janin terlambat. Bayi lahir dengan
berat badan rendah.
2) Kurang darah (anemia) ada masa kehamilan dengan akibat yang buruk
bagi janin yang dikandunganya seperti pertumbuhan janin terlambat,
kelahiran premature.
3) Penyulit pada saat melahirkan seperti pendarahan dan persalinan lama.
4) Ketidakseimbangan besar bayi dengan lebar panggul. Biasanya ii akan
meyebabkan macetnya persalinan. Bila tidak diakhiri dengan operasi
Caesar maka keadaan ini akan menyebabkan kematian ibu maupun
janinya seperti yang terjadi pada Bu Sinta meninggal dunia saat proses
persalinan.
5) Pasangan yang kurag kuat untuk menerima kehamilan cederung utuk
mencoba melakukan pengangguran kandungan (aborsi) yag dapat
berakibat kematian bagi wanita.
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6) Pada wanita yang menikah sebelum usia 20 tahun mempunyai resiko kira-
kira dua kali lipat untukmendaptkan kanker serviks disbanding dengan
wanita yang menikah pada umur yang lebih tua.
Dengan demikian, dilihat dari segi medis, pernikahan Usia Dini akan
membawa banyak kerugian. Maka itu orang tua wajib berfikir matang-
matang jika ingin menikahkan anaknya yang masih di bawah umur. Bahkan
pernikahan Usia Dini bisa dikategorikan sebagai  bentuk kekerasa psikis da
seks bagi anak yang kemudian dapat mengalami trauma.
2. Risiko Sosial dan pendidikan anak yag melakukan Pernikahan Dini
Sebagaimana telah kita ketahui bersama, bahwa seseorangyang
melakukan pernikahan terutama pada usia yang masih dini, tentu akan membawa
berbagai dampak,terutama dalam dunia pendidikan. Dapat diambil contoh , jika
sesorang yang melangsungkan pernikahan ketika baru lulus SMP atau SMA,
tentu keinginannya untuk melanjutkan sekolah lagi atau menempuh pendidikan
yang lebih tinggi tidak akan tercapai. Hal tersebut dapat terjadi karena motivasi
belajar yang dimiliki seseorang tersebut akan mulai mengendur karena
banyaknya tugas yang harus mereka lakukan setelah menikah. Dengan kata
Pernikahan Usia Dini dapat menghambat terjadinya proses pendidikanda
pembelajaran. Selain itu belum lagi masalah   ketenagakerjaan, seperti realita
yang ada didalam masyarakat, seseorang yang mempunyai pendiidkan rendah
hanya dapat bekerja sebagai buruh saja,dengan demikia dia tidak dapat
mengeksplor kemampuan yang dimiliknya.
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Masa remaja merupakan masa untuk mencari identitas diri dan
membutuhkan pergaulan dengan teman-teman sebaya. Pernikahan Usua Dini
secara social akan menjadi bahan pembicaraan teman-teman sesame remaja
hilang, sehingga remaja kurag dapat membicarakan masalah-masalah yang
dihadapinya. Mereka memasuki lingkungan orang dewasa dan keluarga yang
baru, dan terasa asing mereka. Bila mereka kurang dapat menyesuaikan diri,
maka akan timbul berbagai ketegangan dalam hubungan keluargadan masyarakat.
Pernikahan Usia Dini dapat mengakibatkan remaja berhenti sekolah
kehilangan kesempatan untuk menuntut ilmu sebagai bekal untuk hidup dimasa
depan. Sebagian besar pasangan muda ini menjadi tergantung dengan orang tua,
sehingga kurang dapat mengambilkeputusan sendiri.
3. Risiko Psikologi
Menurut para psikologi, ditinjau dari sisi social, pernikahan Usia Dini
dapat mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan oleh emosi
yang masih labil, gejolak darah muda dan cara pikir yang belum
matang.
Bahwa dalam kesetaraan gender, wanita seringkali menjadi objek penderita
oleh para kaum pria. Ada kesan bahwa pria lebih tangguh ketimbang wanita.
Dalam hal ini wanita tidak banyak pilihan, apalagi oranr tua yang
menentukan da bertanggungjawab. Namun jika melihat fenomena yag terjadi
dikalangan masyarakat di Kecamatan Sinjai Tegah Kabupaten Sinjai
banyaknya pernikahan usia dini terjadi dibawah 21 tahu yang jelas kita
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ketahui pernikahan yang terjadi terlalu dini danakan medatangkan banyak
dampak buruk, dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 1974
tetang perkawinan Pasal 7 “Perkawinan hanya di Izinkan jika pria sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun sedangkan pihak wanita sudah
mencapai umur 16 (enam belas) tahun.Di Negara kita sudah ada ketentuan
jelas usia diperbolehkannya menikah sesuai Undang-Undang diatas, namun
yag terjadi dilapangan kebayakan orangtua ingin menikahkan anaknya belum
mencapai usia yang telah ditetapkan oleh Undang –Undang itupun harus
mendapat persetujuan oleh pihak pengadilan yaitu pengajuan dispensasi
nikah.
Berdasarkan analisis diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pernikahan
di usia muda itu sangat berpengaruh pada beberapa dampak mulai dari kesehatan
reproduksi, pendidikan anak, jumlah kematian ibu melahirkan, tingkat kesejahteraan
dalam keluarga kurang harmonis, sebaiknya menghindari pernikahan dini
dikarenakan banyaknya efek negative yang muncul, karena masa remaja (10-19
tahun) merupakan masa peralihan dari masa kaak-kanak kemasa dewasa dimana
terjadi perubahan fisik, mental dan psikososial yang cepat dan berdampak pada
berbagai aspek kehidupan selanjutya. Gerakan Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)
untuk meningkatkan rata-rata usia kawin pertama (UKP) wanita secara ideal,
perempuan 20 tahun dan laki-laki 25 tahun.
 Dampak Negatif Dan Positif Pernikahan Usia Dini
a. Dampak Positif
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 Adanya dukungan emosional maka dapat melatih kecerdasan
emosional dan spritual dalam setiap pasangan .
 Adanya dukungan keuanagn,karena dengan menikah di usia dini
dapat meringankan beban ekonomi menjadi lebih menghemat
,karena mereka sudah tidak bergantung sama orang tuanya,jadi
mereka bisa bertanggung jawab secara pribadi untuk kehidupanya.
 Terbebas dari perbuatan maksiat seperti zina dll.
b. Dampak Negatif
 Dari segi pendidikan sebagaiaman yang dapat kita ambil
contoh jika seseorang melakukan pernikahan pada usia dini ketika
baru lulus dari SMP dan SMA tentu keinginanya untuk melanjutkan
sekolah lagi ke jenjang yang lebih tinggi tidak akan tercapai
 Adanya masalah ketenagakerjaan, seperti realita yang ada
didalam masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah, banyak yang
berpendidikan rendah hanya dapat bekerja sebagai buruh saja
 Adanya gangguan psikologis bagi anak yang sudah
mempunyai keinginan untuk mempunyai keturunan, namun tingkat
kematangan emosionalnya belum sempurna.
 Pengaruh Pernikahan Usia dini terhadap kesehatan ibu
Pernikahan Usia dini merupakan pernikahan yang dilakaukan pada usia yang
masih terlalu muda,.Berdasarkan aturan yang dikeluarkan (BKKBN) Badab
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Kordinasi Keluaraga Berencana Nasional bahwa usia menikah ideal 20-25
tahun untuk wanita,dan 25-40 untuk pria,
a. Kesehatan bayi pada wanita yang melakukan pernikahan usia dini yaitu
rata –rata lahir prematur.
b. Kesehatan ibu pada pernikahan usia dini saat hamil,melahirakn,dan nifas
mengalami permasalahan yaitu adanya kurang darah (anemia) ,persalinan
lama atau bayi tidak segera keluar,sehingga terjadi pembengkakan dan
pendarahan pada ibu,
 Penyebab Utama Dilakukanya Pernikahan Usia Dini
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peneyebab utama pernikahan usia dini
adalah rendahnya akses pendidikan,kesempatan dibidang ekonomi,serta
kualitas layanan dan pendidikan kesehatan reproduksi,terutama untuk anak
perempuan,selain itu tingkat kemiskinan juga turut menentukan situasi
pernikahan usia dini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan serta diperkuat dengan data-
data yag ditemukan dilapangan terhadap penelitian yang menyangkut
masalah Pandangan Masyarakat Tentang Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan
Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:
1. Pandangan masyarakat megenai Pelaksanaan Pernikahan Usia Dini di
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai pada umumnya memandang
dengan pandangan yang sah, yaitu dalam artian pernikahan di usia dini
memberika solusi terhadap kehidupan bermasyarakat. Dalam hal tersebut,
orang tua tidak perlu ketakutan dengan perekonomian yang minim di
karenakan mereka sudah menikahakan anak- anaknya walaupun   belum
sampai umur yang telah ditetapkan oleh perundang-udangan.
2. Dengan mengikuti pada hukum asalnya, maka pernikaha usia dini
hukumnya boleh untuk kemaslahatan. Karenanya tidak ada alasan utuk
menunda-nunda pernikahan selama kita yakin melangkah dengan
iringaniata yang tulus melaksanakan syariat islam. Pernikaha usia dini
tidaka akan menjadi perintah sesoranguntuk berkereasi, melanjutkan
studi, bersoliasasi , bahkan meniti karir yang lebih tinggi. Selama segala
persyaratan di atas dipenuhi, pernikahan usia dini bukan menjadi batu
terjal yang menghalangi kita dalam meniti sutdi meataasa, merenda kasih
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sayang, menua bahagia. Namun untuk menjaga dan menghindari dampak
terjadinya pernikahan dini sebaikyatidak dilakukan pernikahan usia dini,
alangka baiknya dilakukan pendewasaan terlebih dahulu sampai tiba
usiamatang minimal 21 tahun bagi wanita, dan 25 tahun bagi pria dan
sudah siap dari berbagai segi, baik segi umur, materi, fisik da psikis agar
terhidar dari berbagai dampak negative yang akan berujung pada
kematian Ibu dan Bayi.
3. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakatd di Kecamatan Sinjai
Tengah melakukan pernikahan usia dini adalahm : a). Faktor Pendidikan,
b). Faktor Adat (dijodohkan), c) Faktor Ekonomi, d) Faktor Media social.
B. Implikasi Peelitian
1. Menumbuhkan rasa percaya diri kepada orangtua dan menghilangkan rasa
ketakutanya yag selama ini menaunginya dan sekiranya jangan
menikahkan anaknya yangmasih belia, haya karena persoalan dijodohkan,
sekarang bukan lagi zamanya siti nurbaya, Karena sesungguhnya Allah
swt. Telah mengatur rejeki, jodoh, dan yang laiya haya untuk ummatya.
2. Bagi seorang wanita, agar kiranya tidak terjerumus dalam pergaulan
bebas yang nantinya akan menghancurkan hidup dan harus putus dari
pendidikan, masa lalu aka mnenjadi suram tanpa adanya imu yang
menuntun kepada kesuksesan, ada banyak dampak yang dialami baik segi
fisik, mental maupun moral dimana hamil nikah dipandang hina oleh
masyarakat, dan dihadapan Allah swt.
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3. Perlu adanya peran aktif para pemerintah setempat dan menjalin kerja
sama dengan para tokoh masyarakat tentang dampak negatif dari
pernikahan usia dini. Disini juga diperlukan keseriusan dari pihak-pihak
yang terkait untuk menampung semua permasalahan yang setiap kali
muncul permasalahan dalam masyarakat, sehingga  masyarakat merasa
tenang apabila punya tempat untuk memecahkan permasalahanya.
4. Perlu dibukanya lapangan pekerjaan yang luas, supaya ketakutan
masyarakat Kecamatan Sinjai Tengah akan pengaruh perekonomian
dikeluarganya tercukupi sehingga ketakutan akansalah satu faktor yang
telah dijelaskan diatas dapat terpecahkan, dan ini akan meminimalisir
pernikahan di usia dini, sehingga anak-anaknya dapat melanjutka
pendidikan yang lebih tinggi.
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Daftar Pertanyaan dalam Penyusunan Skripsi yang Berjudul “PANDANGAN
MASYARAKAT ISLAM TERHADAP PERNIKAHAN USIA DINI DI
KECAMATAN SINJAI TENGAH (STUDI KASUS 2013-2015)”
1. Bagaimana menurut pendapat anda terhadap pernikahan usia dini di kecamatan
sinjai tengah ?
2. Idealnya pada usia berapa Pernikahan dapat Dilaksanakan?
3. Menurut Sepengetahuan bapak,faktor –faktor apa saja yang menyebabkan
pernikahan suia dini di Kecamatan Sinjai Tengah?
4. Apakah peranan pemerintah untuk mengatasi pernikahan usia dini di kecamatan
sinjai tengah?
5. Berapa banyak orang yang telah melakukan pernikahan usia dini di kecamatan
sinjai tengah ?
6. Apakah yang mendorong sehingga terjadi pernikahan usia dini di kecamatan sinjai
tengah ?
7. Bagaimana dampak negatif maupun positif terhadap pernikahan usia dini?
8. Berapa banyak orang yang melakukan pernikahan usia dini di kecamatan Sinjai
Tengah sejak tahun 2013 - 2015?
9. Apa yang harus dilakukan pemerintah untuk meminimalisir sehingga tdk ada lagi
pernikahan usia dini?
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